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ABSTRAK 

Dalam menjalani masa hukumannya narapidana akan ditempatkan di 

Lembaga Pemasyarakatan (LP). Di Indonesia tempat tersebut mengalami 

kelebihan kapasitas yang dapat mengakibatkan narapidana mengalami 

kesesakan. Keterbatasan ruang dan gerak tersebut juga dialami oleh 

narapidana pada LP kelas 2A Ambarawa yang mengakibatkan narapidana 

mengalami permasalahan psikologis seperti penerimaan diri rendah, 

adanya perasaan bersalah dan sulitnya memaafkan diri sendiri. Hal ini 

dapat membuat tidak tercapainya kesejahteraan psikologis pada narapidana 

saat menjalani masa hukuman di LP kelas 2A Ambarawa. Maka dari itu, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara self-forgiveness 

dengan kesejahteraan psikologis pada narapidana lembaga pemasyarakatan 

kelas 2A Ambarawa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain korelasional. Sebanyak 178 partisipan yang terlibat dengan 

menggunakan teknik sample random sampling. Pengukuran penelitian 

menggunakan self-forgiveness scale (a=0,894) dan untuk kesejahteraan 

psikologis diukur menggunakan Ryff Psychological Well-Being Scale 

(a=0,843). Hasil penelitian membuktikan adanya hubungan positif 

signifikan antara self-forgiveness dengan kesejahteraan psikologis pada 

narapidana Lembaga Pemasyarakatan kelas 2A Ambarawa (r=0,618 dan 

signifikan 0,000). Hal ini mengindikasikan bahwa self-forgiveness menjadi 

salah satu faktor yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis pada 

narapidana Lembaga Pemasyarakatan kelas 2A Ambarawa. Hal ini 

mengindikasi bahwa self-forgiveness menjadi salah satu faktor yang 

berhubungan dengan meningkatkan kesejahteraan psikologis pada 

narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2A Ambarawa. Implikasi 

penelitian ini, diharapkan agar narapidana yang sedang menjalani masa 

tahanan, agar dapat meingkatkan self-forgiveness yang dimilikinya agar 

dapat mengatasi dan bertahan dari rasa bersalah, kecemasan dengan tetap 

dapat mencapai kesejahteran psikologis pada kehidupannya. 

Kata kunci: Self-forgiveness, kesejahteraan psiokologis, 

narapidana 



 

 
 

 

ABSTRACT 

While serving his sentence, the convict will be placed in a 

Correctional Institution (LP). In Indonesia, these places experience 

overcapacity which can result in overcrowding of prisoners. These 

limitations on space and movement are also experienced by inmates at 

class 2A Ambarawa prison which results in inmates experiencing 

psychological problems such as low self-acceptance, feelings of guilt, and 

difficulty forgiving themselves. This can prevent the achievement of 

psychological well-being in prisoners while serving their sentence in Class 

2A Ambarawa Penitentiary. Therefore, this study aims to examine the 

relationship between self-forgiveness and the psychological well-being of 

class 2A Ambarawa prison inmates. This study uses a quantitative method 

with a correlational design. A total of 178 participants were involved using 

the sample random sampling technique. The research measurement used 

the self-forgiveness scale (a=0.894) and psychological well-being, it was 

measured using the Ryff Psychological Well-Being Scale (a=0.843). The 

results of the study proved that there was a significant positive relationship 

between self-forgiveness and psychological well-being in Class 2A 

Ambarawa Penitentiary inmates (r = 0.618 and a significant 0.000). This 

indicates that self-forgiveness is one of the factors related to the 

psychological well-being of class 2A Ambarawa Penitentiary inmates. This 

indicates that self-forgiveness is one of the factors related to improving the 

psychological well-being of inmates at Class 2A Penitentiary in 

Ambarawa. This research implies that it is hoped that convicts who are 

serving a period of detention will be able to increase their self-forgiveness 

so that they can overcome and survive feelings of guilt, and anxiety while 

still being able to achieve psychological well-being in their lives. 
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